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menunjukkan angka yang masih sangat rendah, yakni
224 yang eksklusif dan tidak eksklusif 361 adapun

Keywords: cakupan pemberian ASI Eksklusif dalam persentase
Factor determinan, ASI yakni (382%). Tujuan dalam penelitian ini adalah
berkelanjutan untuk mengetahui variabel determinan yang paling

berhubungan dengan ASI berkelanjutan di Wilayah
kerja Puskesmas Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Metode penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan Cross sectional study.
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
diambil dengan menggunakan rumus menurut
Lameshow dengan cara pengambilan sampel dilakukan
dengan memilih sampel yang memenuhi Kkriteria
penelitian sebanyak 128 orang lbu menyusui yang
berada di Wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa. Dari analisis data statistik
dengan uji Chi-Square dengan melihat nilai Cramer’s V,
dan hasilnya disimpulkan bahwa Ada hubungan yang
bermakna antara IMT Ibu dengan ASI berkelanjutan
nilai @ = 0.000, ada hubungan yang bermakna antara
kesehatan anak ASI berkelanjutan nilai @ = 0,000 < 0, 05
berhubungan dengan ASI berkelanjutan, dibandingkan
dengan variabel lain kesehatan anak dalam nilai
crimer’s 'V berhubungan 63 % terhadap ASI
berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa.

PENDAHULUAN

Pemberian Air Susu Ibu atau bayi dilakukan diberbagai lapisan masyarakat di seluruh
dunia karena banyak manfaat yang diperoleh dari ASI eksklusif dan praktek menyusui
selama dua tahun, pemberian ASI Eksklusif merupakan cara pemberian makanan yang
sangat tepat dan kesempatan terbaik bagi kelangsungan hidup bayi di usia 6 bulan dan
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melanjutkan pemberian ASI sampai umur 2 tahun, (Harnowo 2010). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan perkembangan bayi sebagian besar diitentukan oleh
jumlah ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat gizi lainnya yang terkandung di dalam
ASI tersebut. ASI tanpa bahan makanan lainnya dapat mencukupi kebutuhan pertumbuhan
sampai usia sekitar enam bulan. Setelah itu ASI hanya berfungsi sebagai sumber protein
vitamin untuk bayi yang mendapat makanan tambahan yang tertumpu pada beras, (Nugroho,
2011). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian ASI di Indonesia yaitu adanya
perubahan struktur masyarakat dan keluarga. Hubungan kerabat yang luas di daerah
pedesaan menjadi renggang setelah keluarga pindah ke kota. Pengaruh orang tua seperti
nenek, kakek mertua dan orang terpandang di lingkungan keluarga secara berangsur
menjadi berkurang, karena umumnya mereka tetap tinggal di desa sehingga pengalaman
mereka dalam merawat makanan bayi dapat diwariskan (Nugroho, 2014). Sampai saat ini
tidak ada data pasti tentang pemberian ASI berkelanjutan di Kabupaten Gowa, ASI eksklusif
dan Makanan Pendamping plus ASI merupakan cakupan daripada ASI berkelanjutan, dari
data yang didapatkan di Dinas Kesehatan Kabupaten Gowa untuk wilayah kerja Pukesmas
Somba Opu tentang pemberian ASI eksklusif tahun 2015, terkait dengan pemberian ASI
eksklusif oleh ibu menunjukkan angka yang masih sangat rendah, yakni 224 yang eksklusif
dan tidak eksklusif 361 adapun cakupan pemberian ASI Eksklusif dalam presentase yakni
(38,2%). Jika mengacu pada target nasional perihal cakupan pemberian ASI eksklusif yang
mematok angka 80% maka dapat disimpulkan bahwa wilayah kerja Puskesmas Somba Opu
Kabupaten Gowa belum mencapai target nasional, (Dinkes Gowa, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik
mengetahui faktor determinan yang berhubungan dengan ASI berkelanjutan di wilayah Kerja
Puskesmas Somba Opu Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan Cross sectional
study dengan menggunakan analisis data statistik dengan uji Chi-Square dan nilai Cramer’s V
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus
menurut Lameshow dengan cara pengambilan sampel dilakukan dengan memilih sampel
yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 128 orang Ibu menyusui yang berada di
Wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisls Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif dari tiap-tiap
variabel yang diteliti. Tingkat sebaran hasil penelitian ini dimaksudkan untuk melihat
sejauh mana distribusi frekuensi dari semua variabel penelitian berdasarkan
karakteristik kesehatan anak di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa
bahwa dari 128 responden yang memiliki anak dengan kondisi sakit lebih banyak yaitu
87 orang (68,0%) sedangkan yang sehat hanya 41 orang (32,0%) dan indeks Massa
Tubuh/Gizi Ibu dari 128 responden lebih banyak yang memiliki IMT normal yaitu 79
orang (61,7%), yang memiliki IMT gemuk sebanyak 33 orang (25,8%) sedangkan yang
memiliki IMT kurus sebanyak 16 orang (12,5%).
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2. Hasil Analisis Bivariat

Hasil analisis statistik antara variabel independen dan variabel dependen
(bivariat) adalah sebagai berikut : Hubungan kesehatan anak dengan ASI berkelanjutan
di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kab menunjukkan bahwa dari 128 responden,
sebanyak 87 anak ibu dalam kondisi sakit dan yang melakukan ASI berkelanjutan
sebanyak 3 orang (3,4%), sedangkan yang tidak melakukan ASI berkelanjutan sebanyak
84 orang (96,6%), hal ini disebabkan karena kondisi anak yang sakit berpengaruh
terhadap kemampuan mengisap ASI. Sedangkan dari 41 ibu yang kondisi bayinya sehat
yang melakukan ASI berkelanjutan yaitu sebanyak 24 orang (58,5%). Dan yang tidak
melakukan ASI berkelanjutan yaitu sebanyak 17 orang (41,5%). Berdasarkan hasil Uji
statistik dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000. Ini berarti nilai p< «, karena
nilai p hitung 0,000< 0,05 yang berarti Ho ditolak sehingga dinyatakan Ada hubungan
Kesehatan Anak dengan ASI berkelanjutan.

Sedangkan hubungan IMT/Gizi ibu dengan ASI berkelanjutan di wilayah kerja
Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun menunjukkan bahwa dari 128
responden, sebanyak 16 orang ibu (12,5%) yang memiliki IMT kurus, dan yang
melakukan ASI Berkelanjutan hanya 2 orang (12,5%) sedangkan yang tidak
berkelanjutan ada 14 orang (87,5%), ibu dengan IMT normal ada 79 orang, yang ASI
berkelanjutan 6 orang (7,6%) dan 73 orang (92,4%) tidak ASI berkelanjutan. Sedangkan
ibu dengan IMT gemuk ada 33 orang dan yang ASI berkelanjutan yaitu 19 orang (57,6%)
dan yang tidak ASI berkelanjutan yaitu 14 orang (42,4%). Hal ini disebabkan karena
Indeks Masa Tubuh (IMT) dan status gizi seorang ibu berpengaruh terhadap pemberian
ASI. Berdasarkan hasil Uji statistik dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000. Ini
berarti nilai p < a, karena nilai p hitung 0, 000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak sehingga
dinyatakan ada hubungan Indeks Masa Tubuh/Status Gizi Ibu dengan ASI berkelanjutan
di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2020..

a. Hubungan Antara Kesehatan Anak Dengan ASI berkelanjutan di wilayah kerja
Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil Uji statistik dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000.
Ini berarti nilai p < a, karena nilai p hitung 0,000< 0,05. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara kesehatan anak dengan pelaksanaan ASI
berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2020.
Dengan kata lain, Ho ditolak.

Sedangkan wuji statistik untuk mengetahui hubungan determinan
menggunakan uji regresi logistik dengan metode enter, didapatkan variabel
kesehatan anak merupakan faktor yang paling signifikan (sig. = 0,000) atau nilai p <
0, 05 berhubungan dengan ASI berkelanjutan, hal ini menunjukan bahwa dari semua
variabel independen yang berhubungan dengan variabel ASI berkelanjutan,
kesehatan anak merupakan variabel yang paling berhubungan signifikan
dibandingkan variabel lain. Dan Kesehatan anak berpengaruh 27 kali terhadap ASI
berkelanjutan. Hal ini terlihat pada kuesioner pada pertanyaan no 1 dan 2, mayoritas
responden menjawab tidak, yang artinya semua anak tidak menderita sakit sejak
lahir. Akan tetapi pada pertanyaan no 3, ada sebanyak 120 responden (94%)
mengaku anaknya mengalami sakit dalam satu tahun terakhir. Hal ini menunjukan
bahwa kemungkinan dalam satu tahun terakhir anak responden tidak mendapatkan
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ASI dengan baik. Ataukah anak mendapatkan ASI tetapi tidak diimbangi dengan
makanan pendaping (MP).

Dari 128 responden, sebanyak 87 anak dalam kondisi sakit akan tetapi yang
ikut berpartisipasi melakukan ASI berkelanjutan sebanyak 3 orang (3,4%), sedangkan
yang tidak melakukan ASI berkelanjutan sebanyak 84 orang (96,6%), hal ini
disebabkan karena kondisi anak yang sakit berpengaruh terhadap kemampuan
mengisap ASI yang lemah. Sedangkan dari 41 ibu yang kondisi bayinya sehat, yang
berpartisipasi dalam pelaksanaan ASI berkelanjutan hanya sebanyak 24 orang
(58,5%). Dan yang tidak melakukan ASI berkelanjutan yaitu sebanyak 17 orang
(41,5%), hal ini dikarenakan kondisi anak yang sehat akan sangat responsive dalam
pelaksanaan ASI berkelanjutan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmin (2014) di kota Tangerang,
tentang factor-faktor yang berhubungan dengan efektifitas pelaksanaan ASI ekslusif.
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara factor kesehatan anak, dukungan
keluarga, dukungan petugas kesehatan dan pengetahuan ibu terhadap efektifitas
pelaksanaan ASI ekslusif di puskesmas. Penelitian ini menggunakan desain
crossectional study yang dilakukan selama delapan belas hari. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa factor kesehatan anak merupakan variabel yang paling
berpengaruh terhadap pelaksanaan ASI ekslusif di puskesmas kota Tangerang.

Jika dihubungkan dengan penelitian ini, kedua penelitian sama-sama melihat
pengaruh kesehatan anak terhadap lama pemberian ASI dan sama-sama berpengaruh.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pengaruh kesehatan anak terhadap lama pemberian ASI berkelanjutan.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Siregar (201) lamanya pemberian ASI
dimungkinkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor dukungan suami, usia ibu,
tingkat pendidikan ibu, jumlah anak, pengetahuan ibu, faktor psikologis, faktor fisik
ibu dan faktor kesehatan anak.

b. Hubungan antara IMT/Status Gizi Ibu dengan ASI berkelanjutan di wilayah
Kkerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil Uji statistik dengan uji Chi-Square didapatkan nilai p = 0,000.
Ini berarti nilai p<a, karena nilai p hitung 0,000<0,05. Sehingga dapat dinyatakan Ada
hubungan bermakna antara IMT/Status Gizi Ibu dengan ASI berkelanjutan di wilayah
kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2021, artinya Ho ditolak.
Adanya hubungan antara IMT dengan ASI Berkelanjutan terlihat pada kondisi
responden yang rata-rata atau mediannya adalah 22.95. Hal ini menunjukan bahwa
rata-rata responden berada dalam kondisi normal, dimana seorang ibu berada dalam
kondisi normal apabila IMT 18,5-25,0 (Depkes 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Durham et al (2011), yang berjudul
Comparison of Dietary Intake of Overweight Postpartum Mothers racticing
Breastfeeding or Formula Feeding.. Peneliti melakukan pengamatan mengenai asupan
makanan pada ibu obese/overweight pasca melahirkan dengan pemberian ASI yang
dilakukan. Peneliti ingin membandingkan asupan nutrisi dan kelompok makanan
yang dikonsumsi pada ketiga kelompok pemberian ASI (ASI penuh, ASI campuran,
dan makanan formula). Subjek penelitian direkrut dari klinik persalinan. Kemudian
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dilakukan pengukuran IMT, wawancara mengenai keadaan demografis serta
dilakukan food recall 24 jam selama dua kali pengulangan untuk mengetahui asupan
makannya. Setelah itu, subjek diwawancara mengenai bagaimana mereka memberi
makan anaknya, apakah dengan ASI penuh, kombinasi ASI dan MPASI atau dengan
makanan formula. Semua pengukuran ini dilakukan oleh tenaga yang sudah terlatih.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada subjek yang memberikan ASI penuh
pada bayi memiliki asupan makan yang paling baik diantara dua kelompok lainnya.
Subjek yang memberikan makanan formula pada bayinya memiliki karakteristik IMT
kehamilan yang lebih tinggi, muda, tingkat pendidikan rendah, tanpa pendamping,
ras hitam, dan berpenghasilan lebih rendah. Penelitian ini melihat pengaruh asupan
makan setelah melahirkan terhadap pemberian ASI. Pada penelitian yang dilakukan,
asupan makan yang dilihat adalah asupan ibu saat hamil. Pada penelitian ini, asupan
makan ibu diambil menggunakan food recall 24 jam. Pada artikel juga dijelaskan
bagaimana pengambilan data asupan ibu menggunakan food recall 24 jam sehingga
dapat menjadi referensi untuk penelitian yang akan dilakukan.

Jika dihubungkan dengan penelitian ini, kedua penelitian sama-sama melihat
pengaruh IMT terhadap lama pemberian ASI dan sama-sama berpengaruh. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh
IMT terhadap lama pemberian ASI berkelanjutan.

Temuan dalam penelitian ini, bahwa ibu yang memiliki status gizi baik atau
Indeks Masa Tubuh (IMT) normal dan gemuk, akan menyebabkan ibu melakukan ASI
dengan kesadaran bahwa akan mempengaruhi kesehatan anak. Hal ini dapat
dibuktikan dari kondisi fisik ibu yang memberi ASI berkelanjutan di wilayah kerja
Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa. Dari 27 ibu yang memberi ASI
berkelanjutan, 19 ibu berada pada kategori IMT gemuk, 6 ibu berada pada kategori
IMT normal dan 2 ibu berada pada kategori IMT kurus. Fakta tersebut sekali lagi
dapat dijadikan sebagai asumsi dasar bahwa Indeks Masa Tubuh (IMT) memang
memiliki pengaruh terhadap pemberian ASI berkelanjutan.

KESIMPULAN

1. Ada hubungan yang bermakna antara kesehatan anak dengan ASI berkelanjutan di
wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2016, dengan hasil uji
statistik Chi-Square diperoleh nilai p =0.000 < a = 0.05.

2. Ada hubungan yang bermakna antara IMT /Status Gizi Ibu dengan ASI berkelanjutan

di wilayah kerja Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa tahun 2016.dengan hasil uji
statistik Chi-Square diperoleh nilai p =0.000 < a = 0.05.
Saran peneliti yang sekiranya bermanfaat bagi semua pihak yaitu petugas kesehatan
lebih perhatian kepada semua calon ibu dan memberikan motivasi kepada ibu dan
suami, serta memberikan sosialisasi tentang ASI Berkelanjutan, peneliti selanjutnya
jika ingin mengambil judul yang sama harap menambah variabel yang akan diteliti,
serta memperhatikan instrumen observasi yang akan dilakukan, sehingga data yang
diperoleh betul-betul akurat dan bisa mewakili dari tujuan yang ingin diteliti.
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